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Tahun 2020 — 2023 dan sebanyak 47 perusahaan. Dalan
studi ini menggunakan Metode yang digunakan adalah

Keywords: Profitabilitas, kuantitatif. Teknik analisis menggunakan analisis
Likuiditas, Ukuran statistik dengan pengujian asumsi klasik, regresi,
Perusahaan, Kinerja hipotesis menggunakan SPSS. Alat uji yang digunakan
Keuangan yaitu Uji Multikolinieritas, Uji Heterokedastisitas, Uji

Normalitas, Uji Autokorelasi, Uji Linieritas, Uji Regresi
Linear Berganda, Uji t, dan Uji F. Hasil penelitian
menunjukkan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan, likuiditas tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan, dan ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
keuangan. Sedangkan untuk uji F menyatakan bahwa
profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap Kkinerja keuangan secara
simultan.

PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 memberikan dampak yang sangat besar terhadap sektor perbankan,
tidak hanya di Indonesia, namun secara global. Sejak awal pandemi, sektor perbankan
menghadapi tantangan signifikan yang mempengaruhi faktor-faktor kunci seperti profitabilitas,
likuiditas, ukuran perusahaan, dan kinerja keuangan secara keseluruhan. Penurunan aktivitas
ekonomi dan kredit yang disebabkan oleh pandemi telah berdampak negatif pada profitabilitas
bank, terutama karena peningkatan risiko kredit. Likuiditas bank juga terpengaruh oleh
peningkatan permintaan likuiditas dari debitur yang terdampak pandemi, serta volatilitas pasar
yang meningkat. Sementara itu, ukuran perusahaan juga menjadi pertimbangan penting karena
bank besar mungkin memiliki risiko sistemik yang lebih besar. Selain itu, kinerja keuangan bank
juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti kebijakan moneter dan perubahan regulasi yang
dilakukan sebagai respons terhadap krisis.

Likuiditas dalam manajemen bank mengacu pada kemampuan bank untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya dengan aset yang tersedia. Ini adalah parameter kunci untuk menilai
stabilitas dan keberlanjutan operasional sebuah bank. Likuiditas yang memadai memastikan
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bahwa bank dapat memenuhi permintaan penarikan dana dari nasabahnya tanpa harus menjual
aset secara cepat dengan harga yang tidak menguntungkan. Amin (2023) Likuiditas merupakan
rasio untuk mengukur atau menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya
yang telah jatuh tempo, antara kewajiban terhadap pihak luar. Profitabilitas, likuiditas, ukuran
perusahaan, dan kinerja keuangan adalah faktor-faktor kunci yang sangat penting dalam menilai
kesehatan dan kinerja suatu lembaga keuangan seperti perbankan. Pertama, profitabilitas
mengacu pada kemampuan sebuah bank untuk menghasilkan keuntungan dari operasinya.
Profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa bank dapat menghasilkan pendapatan yang cukup
untuk menutupi semua biaya operasionalnya dan memberikan keuntungan kepada pemegang
saham. Kedua, likuiditas adalah kemampuan bank untuk memenuhi kewajibannya yang jatuh
tempo secara tepat waktu tanpa harus menjual aset dengan harga yang merugikan. Likuiditas
yang cukup penting karena memastikan bank dapat memenuhi kebutuhan nasabahnya dan
menjaga kepercayaan masyarakat terhadap bank. Ketiga, ukuran perusahaan mengacu pada skala
operasi dan kompleksitas sebuah bank. Bank yang lebih besar mungkin memiliki akses ke
sumber daya yang lebih besar dan dapat memiliki dampak sistemik yang signifikan dalam
perekonomian. Terakhir, kinerja keuangan merupakan gambaran menyeluruh tentang kesehatan
dan keberhasilan sebuah bank. Ini mencakup berbagai metrik seperti ROA (Return on Assets),
ROE (Return on Equity), dan NPL (Non-Performing Loans), yang semuanya memberikan
gambaran tentang seberapa baik sebuah bank mengelola risiko dan memperoleh keuntungan.

Dalam konteks pandemi COVID-19, penting untuk memahami bagaimana pandemi ini
telah mempengaruhi setiap faktor ini dan bagaimana mereka saling berhubungan. Lutfiana &
Hermanto (2021), Zahwa & Soedaryono (2023) dan Sari & Wi (2022), menghasilKan yang sama
adalah Profibalitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sehingga dapat di simpulkan Semakin
tinggi profitabilitas perusahaan, semakin baik kinerja keuangannya. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan mampu mengelola sumber dayanya secara efisien, menghasilkan pendapatan yang
lebih tinggi dari pada biayanya, dan menciptakan nilai bagi pemegang sahamnya.

Penelitian yang mendalam tentang dampak pandemi terhadap profitabilitas, likuiditas,
ukuran perusahaan, dan kinerja keuangan sektor perbankan dapat memberikan wawasan berharga
bagi regulator, pemangku kepentingan perbankan, dan masyarakat umum untuk mengatasi
tantangan dan membangun sistem keuangan yang lebih tangguh di masa depan. Oleh karena itu,
permasalahan penelitian yang muncul adalah bagaimana dampak pandemi COVID-19 terhadap
profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, dan kinerja keuangan sektor perbankan di Indonesia,
serta bagaimana variabel-variabel tersebut saling berhubungan dan berpengaruh satu sama lain
dalam konteks situasi pasca-pandemi. Penelitian Diana & Osesoga (2020) menghasilkan bahwa
likuiditas berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan peneliti lain Harsono &
Pamungkas (2020), menghasilkan bahwa likuiditas tidak perpengaruh kepada kinerja keuangan.
Sehingga ada kepentingan dalam penelitian ini dilakukan yaitu contoh untuk memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan bank memungkinkan bank untuk merumuskan
strategi bisnis yang lebih efektif.

Dalam meningkatkan profitabilitas, likuiditas, dan pertumbuhan dan juga untuk
membantu bank dalam mengidentifikasi peluang dan tantangan di masa depan, serta mengambil
keputusan strategis yang tepat untuk mencapai tujuan jangka panjang. Maka dari latar belakang
penelitian dan ke urgent penelitian ini serta terjadinya non konsisten terhadap variabelnya,
peneliti membuat judul adalah Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Kinerja Keuangan Sektor Perbankan yang Terdaftar di IDX Tahun 2020-2023.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
kausalitas deskriptif. Penelitian kuantitatif dengan pendekatan kausalitas deskriptif merupakan
suatu metode penelitian yang digunakan untuk mengeksplorasi dan menguji hubungan sebab-
akibat antara variabel-variabel yang ada dalam suatu fenomena atau situasi tertentu. Pengertian
kuantitatif dalam penelitian merujuk pada pendekatan yang mengutamakan pengumpulan dan
analisis data berupa angka atau nilai numerik. Pendekatan ini bertujuan untuk mengukur variabel-
variabel yang diteliti secara terukur dan obyektif.

Di sisi lain, pendekatan kausalitas merupakan upaya untuk menemukan hubungan sebab-
akibat antara dua atau lebih variabel dalam suatu penelitian. Pendekatan ini mencoba untuk
menjelaskan bagaimana perubahan pada satu variabel dapat memengaruhi perubahan pada
variabel lainnya. Sedangkan pendekatan deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran yang
detail dan menyeluruh tentang suatu fenomena atau situasi, tanpa mencoba untuk menjelaskan
hubungan sebab-akibat di antara variabel-variabel tersebut.

Dalam penelitian kausalitas deskriptif, peneliti akan menggunakan pendekatan kuantitatif
untuk mengumpulkan data dalam bentuk angka, kemudian menganalisis data tersebut untuk
mengidentifikasi dan mengukur hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel yang diteliti
secara deskriptif. Ini dapat dilakukan dengan menggunakan teknik statistik seperti analisis regresi
atau analisis jalur untuk menguji hubungan kausal antara variabel-variabel yang ada. Dengan
demikian, penelitian kuantitatif dengan pendekatan kausalitas deskriptif menjadi penting dalam
memahami dan menjelaskan hubungan sebab-akibat dalam konteks fenomena yang diteliti.

Populasi penelitian ini merupakan perusahaan sektor perbankan yangg terdaftar di IDX
pada tahun 2020 - 2023, yakni sejumlah 47 perusahaan. Sedangkan sampel dalam penelitian ini
sampel ditentukan menggunakan pendekatan purposive sampling, yakni sampel yang digunakan
harus memenuhi kriteria yang ditentukan peneliti, yakni: 1. Masih aktif terdaftar dalam IDX
hingga tahun 2023. 2. Menerbitkan laporan tahunan secara berkala dan bisa didapatkan melalui
laman perusahaan yang bersangkutan.

Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui pembacaan laporan tahunan yang
diterbitkan dalam laman resmi masing-masing bank. Dokumentasi digunakan dalam strategi
pengumpulan data, yang melibatkan pengumpulan informasi dari sumber bank yang terdaftar di
IDX tahun 2020-2023. Penggunaan data sekunder memberikan jaminan tidak adanya manipulasi
data yang mempengaruhi hasil penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan adalah SPSS, tahapan analisis datanya adalah: Uji
Asumsi Klasik, Uji Normalitas, Uji multikolinieritas, Uji heteroskedastisitas, Uji autokorelasi,
Uji Regresi dan uji F.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel independent. Pengujian ada tidaknya gejala multikolinieritas dilakukan dengan
memperhatikan nilai matriks korelasi yang dihasilkan pada saat pengolahan data serta nilai VIF
(Variance Inflation Factor) dan Toleransinya. Apabila nilai matrik korelasi tidak ada yang lebih
besar dari 0,5 maka dapat dikatakan data yang akan dianalisis bebas dari multikolinieritas.
Kemudian apabila nilai VIF berada dibawah 10 dan nilai toleransi mendekati 1, maka diambil
kesimpulan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat multikolinieritas (Singgih Santoso,
2000).
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Berdasarkan hasil analisis bahwa model regresi tidak mengalami gangguan
multikolinieritas. Hal ini tampak pada nilai tolerance masing- masing variabel lebih besar dari 10
persen (0,1). Hasil perhitungan VIF juga menunjukkan bahwa nilai VIF masing-masing variabel
kurang dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel bebas
dalam model regresi tersebut.

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka
disebut Heteroskedastisitas (Singgih Santoso, 2000). Salah satu cara untuk mendeteksi
heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik scatter plot antara nilai prediksi variabel terikat
(ZPRED) dan nilai residualnya (SRESID). Jika titik-titik membentuk pola tertentu yang teratur
seperti gelombang besar melebar, kemudian menyempit maka telah terjadi heteroskedastisitas.
Jika titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y tanpa membentuk pola
tertentu, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Pada analisis grafik scatterplot tidak mempunyai pola penyebaran yang jelas dan titik-titik
tersebut menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi.

Untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak, dapat dilakukan dengan melihat
grafik normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya
dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Jika data menyebar di sekitar garis dan
mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas tetapi jika data
menyebar jauh dari garis diagonal dan atau mengikuti arah garis diagonal maka model regresi
tidak memenuhi asumsi normalitas. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Keuangan
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Sumber: Data primer yan"g diolah, 2024
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

Pada gambar 1 dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola
grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar di sekitar grafik normal. Hal ini
terlihat dari titik-titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis
diagonal. Oleh karena ini dapat disimpulkan bahwa model regresi layak dipakai karena
memenuhi asumsi normalitas.

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara
kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Menurut Ghozali, (2021) tujuan dari Uji Autokorelasi adalah: “Uji autokorelasi
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bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan penggangu

pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi,

maka dimanakan ada problem autokorelasi”. Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi dapat

dilakukan dengan menghitung nilai Durbin-Watson (DW). Uji DurbinWatson hanya digunakan

untuk autokorelasi tingkat satu (first order autocorrection) dan mensyaratkan adanya intercept
(konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lag di antara variabel independent.

Tabel 1. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summar_'pJj

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 1457 02 005 14336334 1,315

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas
h. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 1 dari hasil pengujian autokorelasi, perhitungan nilai Durbin-Watson
terlihat bahwa memiliki nilai sebesar 1,315, maka berarti dalam penelitian ini terjadi masalah
autokorelasi dikarenakan Durbin-Watson berada pada du < d < 4-du yaitu 1,7290 < 1,315 >
1,7938.

Berdasarkan hasil output SPSS diperoleh nilai F hitung (1,310) < F tabel (2,65) maka
dinyatakan bahwa model regresi adalah tidak linear, dimana F tabel = 2,65 diperoleh dari alpha
5%, m=1 dan (n — k) = 188— 3= 185.

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 081 3 027 1,310 ,2?3"
Residual 3782 184 021
Total 3,863 187

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
b, Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas

Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Pada dasarnya uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara
parsial dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil pengolahan data menggunakan
program SPSS diringkas sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Model t Sig.
(Constant) | -1.810 ,072
X1 0.408 ,684
X2 -0.285 | ,776
X3 1.975 ,050

Sumber: Data primer yang diolah, 2024
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Hasil koefisien melalui pengujian hipotesis dan kemudian dibandingkan dengan T tabel
yaitu n = jumlah sampel 188 dengan a = 0,05, maka didapat T tabel sebesar 1,65300. Jadi dari
hasil tiap-tiap variabel dapat diketahui variabel mana yang berpengaruh terhadap kinerja
keuangan.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa variabel
profitabilitas diuji secara parsial menghasilkan T hitung sebesar 0,408 lebih kecil dari T table
sebesar 1,653 dan nilai sig sebesar 0,684 lebih besar dari tarif signifikansi yaitu 0,05.
Berdasarkan data di atas, bahwa variable profitabilitas dalam penelitian ini tidak berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap variabel kinerja keuangan.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh nilai b1 = 0,003. Hal ini
berarti profitabilitas mempengaruhi kinerja keuangan sebesar 0,003 atau berpengaruh secara
positif yang artinya jika variabel profitabilitas meningkat, maka akan berpengaruh terhadap
kinerja keuangan sebesar 0,003.

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan pada
tingkat penjualan, aset dan modal tertentu (Hanafi, 2010). Profitabilitas dapat mencerminkan
keuntungan dari investasi keuangan, artinya profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan
karena sumber internal yang semakin besar.

Semakin baik pertumbuhan profitabilitas perusahaan berarti prospek perusahaan di masa
depan dinilai semakin baik, artinya nilai perusahaan juga akan dinilai semakin baik di mata
investor. Apabila kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba meningkat, maka harga
saham juga akan meningkat. Rasio profitabilitas terdiri atas Net Profit Margin, Basic Earning
Power, Return On Investment, dan Return On Equity. Peneliti menyimpulkan jika apabila
nilai Profitabilitas meningkat maka tidak selamanya akan membuat nilai perusahaan juga
meningkat. Hal ini dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti besarnya beban penjualan (biaya
transportasi, biaya adminstrasi, dll) atau tingginya piutang perusahaan yang berpengaruh terhadap
laba bersih perusahaan.

Berdasarkan pembahasan di atas bahwa H1 (hipotesis 1) dalam penelitian ini ditolak,
yang artinya profitabilitas tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel
kinerja keuangan. Hasil penelitian ini sependapat dengan Rahailjaan, S., & Kaok, M. (2024) yang
menyatakan bahwa variabel Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini tidak sejalan dengan Asniawati (2020) yang
menyatakan bahwa rasio profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan.
Dengan demikian perusahaan yang tidak menghasilkan profitabilitas tinggi tidak akan memiliki
kemampuan memberikan pengembalian (return) kepada investor yang lebih baik.

Pengaruh Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa variabel
likuiditas diuji secara parsial menghasilkan T hitung sebesar -0,285 lebih kecil dari T table
sebesar 1,653 dan nilai sig sebesar 0,776 lebih besar dari tarif signifikansi yaitu 0,05.
Berdasarkan data di atas, bahwa variabel likuiditas dalam penelitian ini tidak berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap variabel kinerja keuangan.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh nilai b2 = -0,001. Hal ini
berarti likuiditas mempengaruhi kinerja keuangan sebesar -0,001 atau berpengaruh secara negatif
yang artinya jika variabel likuiditas menurun, maka akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan
sebesar -0,001.

Peneliti menyimpulkan bahwa perusahaan belum mampu untuk memenuhi kewajiban
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jangka pendeknya yang akan segera jatuh tempo dengan menggunakan aset lancarnya, maka

perusahaan perlu melakukan evaluasi kembali mengenai posisi aset lancar yang dimilikinya.

Apabila perusahaan dapat membayar kewajiban jangka pendeknya dengan segera sesuai jatuh

tempo yang sudah ditentukan, maka perusahaan nantinya dapat dengan mudah memperoleh

pendanaan kembali dari kreditor untuk memperlancar kegiatan operasional dan kondisi tersebut

dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan pendapatan bersih yang akan berpengaruh baik
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Berdasarkan pembahasan di atas bahwa H2 (hipotesis 2) dalam penelitian ini ditolak,
yang artinya likuiditas tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel kinerja
keuangan. Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan Diana & Osesoga
(2020) yang menyatakan bahwa rasio likuiditas yang dinyatakan dengan current ratio
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini dikarenakan suatu perusahaan
dengan current ratio yang tinggi belum tentu menjamin akan dapat dibayarnya hutang perusahaan
yang sudah jatuh tempo karena proporsi atau distribusi dari aktiva lancar yang tidak
menguntungkan. Pendapat tersebut didukung Munawir (2015) yang menyebutkan bahwa current
ratio yang tinggi menunjukkan kelebihan uang kas atau aktiva lancar lainnya dibandingkan
dengan dibutuhkan sekarang atau tingkat likuiditas yang rendah daripada aktiva lancar dan
sebaliknya. Dan sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Harsono dan
Pamungkas (2020) yang menyatakan current ratio dan quick ratio tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa variabel
ukuran perusahaan diuji secara parsial menghasilkan T hitung sebesar 1,975 lebih besar dari T
table sebesar 1,653 dan nilai sig sebesar 0,050 sama dengan tarif signifikansi yaitu 0,05.
Berdasarkan data di atas, bahwa variabel ukuran perusahaan dalam penelitian ini berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap variabel kinerja keuangan.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh nilai b3 = 0,008. Hal ini
berarti ukuran perusahaan mempengaruhi kinerja keuangan sebesar 0,008 atau berpengaruh
secara positif yang artinya jika variabel ukuran perusahaan meningkat, maka akan berpengaruh
terhadap kinerja keuangan sebesar 0,008.

Ukuran Perusahaan (Firm Size) adalah skala untuk menentukan besar kecilnya suatu
perusahaan yang dapat diproksikan dengan beberapa cara, antara lain total aktiva (Total Assets)
dan total penjualan (Total Sales) (Saemargani, 2015). Definisi tersebut menjelaskan bahwa
ukuran perusahaan merupakan skala pengukuran yang menunjukkan besar atau kecilnya suatu
perusahaan melalui total aktiva dan total penjualan yang dimiliki.

Ukuran perusahaan yang dinilai dengan total aktiva (total assets) dan total penjualan (total
sales) dihitung dengan logaritma natural besarnya total aktiva dan total penjualan yang dimiliki
oleh perusahaan. Sedangkan jumlah tenaga kerja dan total utang tidak dipilih menjadi kriteria
penilaian untuk ukuran perusahaan. Jumlah tenaga kerja tidak selalu menunjukkan besar kecilnya
ukuran perusahaan, banyaknya jumlah tenaga kerja tidak selalu menginterpretasikan besarnya
ukuran suatu perusahaan. Seringkali perusahaan yang termasuk pada industri padat modal
melalui investasi real assets mesin-mesin produksi memiliki kapitalisasi pasar yang lebih besar
dibandingkan dengan industry padat karya yang lebih memperbanyak tenaga kerja. Total utang
tidak selalu menginterpretasikan besar kecilnya ukuran perusahaan, besarnya total utang yang
dimiliki perusahaan tidak selalu menunjukkan besarnya ukuran suatu perusahaan. Karena utang
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merupakan bentuk pengorbanan ekonomis yang harus dilakukan oleh perusahaan karena kegiatan
usaha, jumlah utang yang besar dapat disebabkan oleh kegiatan usaha yang kurang baik.

Berdasarkan pembahasan di atas bahwa H3 (hipotesis 3) dalam penelitian ini diterima,
yang artinya ukuran perusahaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel
kinerja keuangan. Hasil penelitian ini sama dengan Setiadi (2021) yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa variabel
profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif dan signifikan secara
simultan terhadap kinerja keuangan. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan uji F, dengan
membandingkan F hitung dan F tabel, maka didapat F hitung (1,310) lebih kecil dari F tabel
(2,65), dan nilai signifikansi adalah 0,273 lebih besar dari taraf signifikansi yaitu 0,05.

Semakin baik atau tinggi profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan yang dimiliki
serta diberikan suatu perusahaan, maka akan dapat meningkatkan kinerja keuaangan.

Hasil dari analisis koefisien determinasi (R2) menunjukkan angka Adjusted R Square
0,005 atau 5%. Hal ini berarti bahwa sebesar 5% variabel profitabilitas, likuiditas dan ukuran
perusahaan dapat menjelaskan varians variabel kinerja keuangan, sisanya 95% dapat dijelaskan
oleh variabel lain diluar dari variabel penelitian yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Analisa dan data-data di atas profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan analisa dan data-data
di atas, dapat disimpulkan bahwa H4 (Hipotesis 4) dalam penelitian ini yaitu profitabilitas,
likuiditas dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif dan signifikan secara simultan
terhadap kinerja keuangan, ditolak. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Ginting (2017)
yang menyatakan hasil pengujian menunjukkan bahwa secara simultan Profitabilitas, likuiditas,
dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba.

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini, mempynuai beberapa kesimpulan, sebagai berikut:

1. Hipotesis 1 dalam penelitian ini ditolak, yang artinya profitabilitas tidak berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap variabel kinerja keuangan.

2. Hipotesis 2 dalam penelitian ini ditolak, yang berarti likuiditas tidak berpengaruh positif
atau signifikan terhadap faktor kinerja keuangan.

3. Hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima, yang berarti ukuran perusahaan berpengaruh
positif dan signifikan pada faktor kinerja keuangan.
4. Hipotesis 4 dalam penelitian ini ditolak, yang berarti profitabilitas, likuiditas, dan ukuran

perusahaan tidak mempengaruhi kinerja keuangan secara bersamaan.
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